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ABSTRAK


Wiwin Apriani, skripsi dengan judul Pengaruh Pengawas  Sekolah Terhadap Efektivitas  Mengajar Pada Sekolah  Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawas sekolah terhadap efektivitas mengajar pada Sekolah  Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat. Analisa data menggunakan instrumen analisis koefisien korelasi product moment, perhitungan analisa menggunakan program SPSS windows.


Populasi penelitian ini adalah guru berstatus Pegawai Negeri Sipil dan guru honor berjumlah 25 (dua puluh lima) orang, Karena populasinya relatif kecil, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rhit = 0,412, hasil perhitungan  tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 25 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,396. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,412 > rtab = 0,396. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang positif antara variabel  pengawas sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barart.


Berdasarkan tabel pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, hal ini  berarti terdapat hubungan yang sedang antara variabel  pengawasa sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.


Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t adalah sebesar 2,623.  Hasil perhitungan  ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 2,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 23 (25 – 2 = 23).  Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel pengawas sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa pengawas sekolah berpengaruh positif  terhadap efektivitas mengajar guru.
key word : pengawas sekolah
ABSTRACT

Wiwin Apriani, a thesis titled Influence of School Supervision on teaching effectiveness at State Elementary School (SDN) 007 Linggang Bigung West Kutai Regency.



This research aims to determine and describe the influence of school supervisors on the effectiveness of teaching at the state Elementary School (SDN) 007 Linggang Bigung West Kutai Regency. Analysis of data using analysis instrument coefficient correlation product moment, calculation of analysis using SPSS Windows program.



The population of this research is the status teacher of civil servants and teachers of honor amounting to 25 (twenty five) people, because the population is relatively small, hence the author does not take a sample but the whole population is used as research respondent using census method.



Based on the calculation result, obtained rhit = 0.412, the result of the calculation is greater compared to the price-critical price table of the correlation coefficient of Product Moment (Pearson) to n = 25 at a signification rate of 5%, namely 0.396. Or can be said also that Rhit = 0.412 > Rtab = 0.396. This means that there is a positive relationship between school supervisor variables to the effectiveness of teaching teachers at the state Elementary School (SDN) 007 Linggang Bigung of Kutai Barart district.



Based on the table of interpretation guidelines for the correlation coefficient of Product Moment, the result of the calculation is at intervals 0.40 – 0.599, this means that there is a relationship between schools and variables in the effectiveness of teaching teachers in public elementary School (SDN) 007 Linggang Bigung, West Kutai Regency.
Based on the result of test-t results is 2.623.  The result of this calculation when compared to the value in the Price table-critical price T-student is bigger, i.e. Thit = 2.623 > Ttab = 1.701 at the signification rate of 0.05 for n – 2 = 23 (25 – 2 = 23).  This means that there is a significant relationship and influence between the school's supervisory variables on the effectiveness of teaching teachers at the state Elementary School (SDN) 007 Linggang Bigung, West Kutai Regency, thus it can be said that the problem formula in this study has been missed and the hypotheses proposed in this study can be proved truthfulness, that school supervisors positively influence the effectiveness of teacher teaching

key word : school supervision on teaching 
I. Pendahuluan  
Dalam rangka menigkatkan peran dan fungsi guru salah satu aspek yang perlu di perhatikan adalah manajemen pengajaran baik dari aspek perencanaan, pengorganisasian, actuating atau motivasi guru, juga ditentukan oleh aspek pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun peran pengawasan dari penilik sekolah (PS) terhadap kinerja guru, sarana prasarana dan metodologi pengajaran serta  implementasi kurikulum pengajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini kementerian pendidikan dan kebudayaan.

Pengawasan terhadap efektivitas guru penting dilakukan dilakukan dalam rangka untuk menghasilkan siswa unggul dan tangguh yang ditandai dengan tingkat kecerdasan yang tinggi, penguasaan IPTEK yang mampu berkompetensi dan mandiri dilandasi IMTAQ setra cinta Terhadap kelestarian lingkungan. Aspek penting yang perlu dilakukan antara lain melaksanakan program pengajaran dan memberikan layanan pendidikan yang maksimal, meningkatkan pembinaan professional tenaga kependidikan, melaksanakan disiplin secara bertanggung  jawab serta menciptakan iklim belajar dan Lingkungan yang sehat.
Pengawasan efektivitas pengajaran pada sekolah dasar, antara lain : meningkatkan pelayanan dan penyelenggaraan pendidikan sesuai kebutuhan masyarakat, meningkatkan pengadaan sarana dan prasarana untuk mendukung penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan PBM yang mengacu pada Kurikulum yang berbasis kompetensi, meningkatkan kegiatan ekstra kurikiuler serta menjalin kerjasama dengan lembaga / instansi terkait, masyarakat  dan komite sekolah dalam rangka mengembangkan Managemen Berbasis Sekolah (MBS)

Pengawasan terhadap efektivitas guru dalam arti luas sebenarnya  untuk menyempurnakan tugas, pekerjaan yang kurang sesuai atau menyimpang. Peran kepala sekolah atau penilik sekolah (PS) dalam pengawasan, menuntut agar seorang  guru  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai efektivitas pengajaran di sekolah.
Disisi yang lain adanya tuntutan Penerapan Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan serangkaian proses meningkatkan penjaminan mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat serta memenuhi hak tiap warga negara mendapat pendidikan yang bermutu. Pelaksanaannya diatur secara bertahap dan berkelanjutan, terencana, terarah, sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Dalam proses pemenuhan standar diperlukan indikator dan target, baik dalam keterlaksanaan prosedur peningkatan maupun produk mutu yang dapat diwujudkan.

Sebagaimana di sebutkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan telah menetapkan delapan standar nasional pendidikan, yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Standar-standar tersebut merupakan acuan dan sebagai kriteria dalam menetapkan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Salah satu standar yang memegang peran penting dalam pelaksanaan pendidikan di  sekolah adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Pengawas Sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah.

Senada dengan uraian tersebut di atas,  menurut Syawal Gultom (2015 : 10) selaku  Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mengatakan bahwa salah satu aspek penting dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas sangat terkait erat dengan keberhasilan peningkatan kompetensi dan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) tanpa mengabaikan faktor-faktor lainnya seperti sarana dan prasarana dan pembiayaan. Pengawas Sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang posisinya memegang peran yang signifikan dan strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan kepala sekolah, serta mutu pendidikan di sekolah. Pengawasan adalah kegiatan pengawas sekolah dalam menyusun program pengawasan, melaksanakan program pengawasan, melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, dan melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan kepala sekolah. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pada Pasal 15 ayat (4) dijelaskan bahwa pengawas sekolah harus melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan manajerial. Dengan demikian, pengawas sekolah dituntut mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang memadai untuk dapat menjalankan tugas pengawasannya secara profesional.

Dengan demikian bahwa pengawas profesional adalah pengawas sekolah yang melaksanakan kegiatan Pengawasan akademik dan manajerial serta kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan kepala sekolah dengan optimal. Selain itu, untuk meningkatkan. Profesionalisme pengawas sekolah maka perlu dilaksanakan pengembangan keprofesian dengan tujuan untuk menjawab tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks dan untuk lebih mengarahkan sekolah ke arah pencapaian tujuan pendidikan nasional yang efektif, efisien, dan produktif.  Mengingat pentingnya peran pengawas sekolah dalam memajukan mutu pendidikan nasional, maka tuntutan dan tanggung jawab yang harus dimiliki pengawas sekolah juga menjadi besar pula. 
II. Kerangka Dasar Teori 



Kerangka dasar teori dalam penelitian ini adalah teori manajemen, oleh Terry di kenal POAC (planning, organizing, actuating dan controlling) atau istilah lain disebut dengan prinsip-prinsip manajemen, salah satu fungsi manajemen tersebut adalah controlling atau pengawasan, merupakan fungsi terakhir dari seorang pimpinan setelah fungsi perencanaan, pengorganisasian, motivasi dan fungsi lainnya, salah satu tujuan dari fungsi pengawasan tersebut adalah terciptanya efektivitas kerja pegawai maupun efektivitas kerja organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran organisasi.


Peranan pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai, penulis melihat dari aspekpendekatan perilaku (behavior approach), dengan unsur  pokok yaitu manusia, organisasi, jenis pekerjaan dan lingkungannya. Analisis pembentukan perilaku individu menjadi organisasi dilakukan dengan menggunakan model stimulus organisasi dan respon (model S.O.R) (Thoha, 2003 : 49). Untuk menciptakan perilaku organisasi pegawai yang berorientasi pada tugas, pekerjaan sebagai respon (R) maka pengawasan yang baik harus diciptakan (O) sebagai upaya untuk membentuk faktor manusia (stimulus) sehingga mempunyai perilaku yang positif.
1. Pengertian Pengawasan

Pendapat Newman (Manulang, 2001 : 14) mengatakan, pengawasan adalah memastikan bahwa kinerja sesuai rencana, selanjutnya Henry Fayol (Manulang 1996 : 18) mengatakan bahwa pengawasan terdiri dari apa saja yang terjadi dalam mencocokkan pelaksanaan dan perencanaan, instruksi. Disini menunjuk pada kelemahan dan kesalahan agar mencegah penyimpangan.

Menurut T. Hani Handoko (2016 : 359) mengemukakan pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasidan manajemen tercapai. Sedangkanb Fathoni (2006:30) mendefinisikan bahwa : Pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan aparat atau unit bertindak atas nama pimpinan organisasi dan bertugas mengumpulkan segala data dan informasi yang diperlukan oleh pimpinan organisasi untuk menilai kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan.
Pengawasan menurut Siagian (2002 : 135) dalam bukunya filsafat administrasi mengatakan bahwa pengawasan adalah sebagai proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.  Pengawasan yang baik, tidak hanya dilakukan sesudah selesainya kegiatan atau proses, melainkan dilakukan sejak kegiatan itu dilalui, dengan maksud supaya setiap adanya penyimpangan segera dapat dianalisa, dan kemudian diperbaiki sehingga hal-hal yang tidak diinginkan segera dapat diatasi, akibatnya kerugian dapat dihindarkan. Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang dapat segera mengadakan perbaikan dari penyimpangan, saat sesudah penyimpangan terjadi. 
Pengawasan adalah suatu upaya agar yang telah direncanakan sebelumnya dapat diwujudkan serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan tadi, sehingga berdasarkan pengamatan-pengamatan tersebut dapat diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya,demi tercapainya wujud semula.

2. Bentuk dan Jenis Pengawasan

  Setiap unsur pimpinan dalam melaksanakan pengawasan kepada bawahannya tentu saja berbeda berbeda sesuai tahapan, jenis pekerjaan, waktu pelaksanaan dan kualitas sumberdaya aparatur. Menurut Sondang P. Siagian (2002 : 135)  menjelaskan proses pengawasan pada dasarnya menggunakan dua macam tehnik yaitu sebagai berikut : (1) pengawasan langsung (direct control) ; (2) pengawasan tidak langsung (inderect control).

 Pengawasan langsung dimaksud adalah apabila pimpinan organisasi mengadakan pengawasan sendiri terhadap kegiatan yang sedang dilaksanakan atau dilakukan. Pengawasan langsung ini dapat berbentuk : (1) inspeksi langsung ; (2) on the spot observasi (observasi ditempat) ; (3) on the spot report (laporan ditempat) ; (4) pengawasan tak langsung. pengawasan ini adalah pengawasan dari jarak jauh melalui laporan yang disampaikan para bawahan, dan berbentuk : laporan tertulis dan laporan lisan.

 Dari pendapat Sondang P. Siagian di atas, maka pimpinan harus menyadari sepenuhnya bahwa pengawasan merupakan salah satu usaha dan daya tangkal untuk mengurangi penyimpangan-penyimpangan bagi pelaksanaan tugas yang di lakukan oleh bawahan atau pegawai yang telah ditetapkan.

Sedangkan macam atau bentuk pengawasan itu dibedakan atas : (1) pengawasan preventif ; dan (2) pengwasan repressif. Dengan pengawasan preventif dimaksud pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan kesalahan atau deviation. Jadi diadakan tindakan pencegahan agar jangan terjadi kesalahan-kesalahan di kemudian hari. Dengan pengawasan repressif, dimaksudkan pengawasan setelah rencana sudah dijalankan dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai dengan alat pengukur standaryang telah ditentukan terlebih dahulu.

Jenis pengawasan dilihat dari bidang-bidang antara lain : (1) produksi, (2) keuangan, (3) waktu, dan  (4) manusia dengan kegiatan-kegiatannya. Dalam bidang produksi, maka pengawasan itu dapat ditujukan terhadap kuantitas hasil produksi ataupun terhadap kualitas ataupun terhadap likuiditas perusahaan. Pengawasan dibidang keuangan bermaksud untuk mengawasi, apakah bagian keuangan tidak menyelewengkan uang tersebut untuk kepentingan pribadi atau golongan. Pengawasan dibidang waktu bermaksud untuk menentukan, apakah dapat menghasilkan sesuatu hasil produksi sesuai dengan waktu yang direncanakan atau tidak. Akhirnya, pengawasan dibidang manusia dengan kegiatan-kegiatan bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan-kegiatan dijalankan sesuai dengan instruksi atau rencana tata kerja.

Dilihat dari jenis Subjek Pengawasan, pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas:(1) pengawasan intern adalah pengawasan yang dilakukan oleh atasan dari petugas yang bersangkutan; dan (2) pengawasan ekstern adalah bilamana orang-orang yang melakukan pengawasan itu adalah orang-orang diluar organisasi yang bersangkutan.

Senada dengan uraian di atas, dilihat dari cara atau teknik mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan. Berdasarkan cara bagaimana mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan itu dapat digolongkan atas : (1) peninjauan pribadi (personal observation). Peninjauan pribadi adalah mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi sehingga dapat dilihat pelaksanaan pekerjaan ; (2) laporan lisan (oral report). Pengawasan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta-fakta melalui laporan lisan yang diberikan bawahan. Wawancara yang diberikan ditujukan kepada orang-orang atau segolongan orang tertentu yang dapat memberi gambaran dari hal-hal yang ingin diketahui, terutama tentang hasil sesungguhnya yang dicapai oleh bawahan; (3) Laporan tertulis (written report). Laporan tertulis merupakan suatu pertanggungjawaban kepada atasan mengenai pekerjaan yang dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan tugas-tugas yang diberikan atasannya kepadanya. Dengan laporan tertulis yang diberikan oleh bawahan, maka atasan dapat membaca apakah bawahan-bawahan tersebut melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan penggunaan hak-hak atau kekuasaan yang didelegasikan kepadanya. (Handayaningrat, 1996 : 145)

3. Pengawas Sekolah 

Pembahasan tentang Pengawas sekolah sebagaimana tercantum dalam  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pada Pasal 15 ayat (4) dijelaskan bahwa pengawas sekolah harus melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan manajerial. Dengan demikian, pengawas sekolah dituntut mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang memadai untuk dapat menjalankan tugas pengawasannya secara profesional.

Pengawas profesional adalah pengawas sekolah yang melaksanakan kegiatan Pengawasan akademik dan manajerial serta kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan kepala sekolah dengan optimal. Selain itu, untuk meningkatkan. Profesionalisme pengawas sekolah maka perlu dilaksanakan pengembangan keprofesian dengan tujuan untuk menjawab tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks dan untuk lebih mengarahkan sekolah ke arah pencapaian tujuan pendidikan nasional yang efektif, efisien, dan produktif.  Mengingat pentingnya peran pengawas sekolah dalam memajukan mutu pendidikan nasional, maka tuntutan dan tanggung jawab yang harus dimiliki pengawas sekolah juga menjadi besar pula. 

Menurut bapak Muhammad Hatta (2015 : 15) selaku Kepala Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan, mengatakan bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 15 ayat (4) menyatakan bahwa guru yang diangkat dalam jabatan pengawas satuan pendidikan melakukan tugas pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan tugas pengawasan. Tugas pengawasan yang dimaksud adalah melaksanakan kegiatan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial. Implementasi tugas tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya.
Untuk memperjelas implementasi Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 dan Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 01/III/PB/2011, Nomor 6 Tahun 2011 telah terbit Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 143 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pada Pasal 15 ayat (4) dijelaskan beberapa definsi pengawas sekolah yaitu: 

1) Pengawas Sekolah adalah Pengawas Sekolah/Madrasah yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggungjawab, dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan.

2) Pembinaan: mengandung pengertian memberikan pengarahan, bimbingan, contoh dan saran dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.

3) Pembimbingan yaitu upaya PS yang dimaksudkan agar yang diawasi mengetahui secara rinci kegiatan yang harus dilaksanakan dan cara melaksanakan.

4) Identifikasi: adalah pemberian sumbang saran pemikiran sebanyak-banyaknya dari peserta suatu pelatihan. Semua saran yang masuk ditampung, ditulis dan tidak dikritik. Kelompok dan peserta hanya boleh bertanya untuk meminta penjelasan. Hal ini agar kreativitas peserta didik tidak terhambat.

5) Supervisi Akademik: adalah serangkaian kegiatan membantu pendidik dan tenaga pendidikan mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Supervisi akademik bukan penilaian unjuk kerja pendidik melainkan membantu pendidik mengembangkan kemampuan profesionalismenya.

6) Supervisi Manajerial: adalah serangkaian kegiatan profesional yang dilakukan oleh PS dalam rangka membantu kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. Supervisi manajerial menitikberatkan pada pengamatan aspek-aspek pengelolaan dan administrasi sekolah.

4. Pengertian Efektivitas 

Chester I. Barnard (dalam Gibson, 1994:27), mendefinisikan efektivitas sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati atas usaha bersama. Tingkat pencapaian sasaran itu menunjukkan tingkat efektifitas. Sedangkan  menurut Emerson (dalam Handayaningrat, 1985:16) Efektivitas ialah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Jelaslah bila sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya, hal ini dikatakan efektif. Jadi, apabila tujuan atau sasaran tidak sesuai dengan yang telah ditentukan, maka pekerjaan itu dikatakan tidak efektif.

Sondang P. Siagian (1991: 151) berpendapat bahwa efektivitas terkait penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatu tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. 

M. Manullang (1996: 214) berpendapat: Prestasi atau efektivitas organisasi pada dasarnya adalah efektivitas perorangan, atau dengan kata lain bila tiap anggota organisasi secara terkoordinasi melaksanakan tugas dan pekerjaannya masing-masing dengan baik, efektivitas organisasi secara keseluruhan akan timbul.
Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen mendefinisikan pengertian efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut” (Supriyono, 2000:29).

Dengan demikian efektivitas pada hakekatnya berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya pencapaian tujuan yang besar daripada organisasi maka makin besar pula hasil yang akan dicapai dari tujuan-tujuan tersebut. 
5. Aspek-Aspek Efektivitas 
Richard M. Steers (1995:5) mengemukakan bahwa pada dasarnya cara yang terbaik untuk meneliti efektivitas ialah dengan memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berhubungan, yaitu: (1) Paham mengenai optimasi tujuan: efektivitas dinilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai; (2) Perspektif sistematika : tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi; dan (3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: bagaimana tingkah laku individu dan kelompok akhirnya dapat menyokong atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi.
Untuk mengetahui tinggi rendahnya efektivitas kerja yang dicapai oleh bawahan sangat diperlukan sarana atau alat untuk menilainya. Kriteria atau indikator efektivitas yang digunakan yaitu : (a) Kemampuan Menyesuaikan Diri. Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal sehingga dengan keterbatasannya menyebabkan manusia tidak dapat mencari pemenuhan kebutuhanya tanpa kerjasama dengan oranglain. Setiap pegawai yang masuk dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan oranglain yang bekerja didalamnya maupun dengan pekerjaan dengan organisasi tersebut. Jika kemampuan menyesuaikan diri ini dapat berjalan maka tujuan organisasi dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan dikemukakan Richard M Steers(1985 ; 135) yaitu pada kenyataanya mudah dijelaskan bahwa kunci keberhasilan orang adalah usaha kerjasama bagi pencapaian tujuan organisasi ; (b) Kepuasan Kerja. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan yang mana bawahan memandang pekerjaan mereka, kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan mereka. (Handoko, 2016 : 130) ; (c) Prestasi Kerja. Prestasi kerja adalah suatu penyelesaian tugas yang sudah dibebankan sesuai dengan target yang telah ditentukan sebelumnya (Steers, 1985 : 140). Prestasi kerja yang telah dicapai akan mempengaruhi oranglain untuk melakukan hal yang sama dengan demikian maka hasil kerja didalam organisasi menjadi lebih baik.

6. Ukuran Efektivitas 
Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. Ballachey dalam bukunya “Individual and Society” yang dikutip Sudarwan Danim dalam bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” menyebutkan ukuran efektivitas (Danim, 2004:119-120) antara lain sebagai berikut: (1) jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output) ; (2) tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu); (3) produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan ; dan (4) intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 

Efektivitas merupakan usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki (sesuai dengan harapan) yang ditujukan kepada orang banyak dan dapat dirasakan oleh kelompok sasaran yaitu masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Duncan yang dikutip Steers (1985: 53) dalam bukunya “Efektrivitas Organisasi” mengatakan mengenai ukuran efektivitas, sebagai berikut: (1) pencapaian Tujuan ; (2) integrasi ; dan (3) Adaptasi.
7. Efektivitas Mengajar 
Konsep efektivitas mengajar yaitu kegiatan mengukur pencapaian tujuan dan sasaran yang telah direncanakan sebelumnya, dalam rangka untuk menghasilkan siswa unggul dan tangguh yang di tendai dengan tingkat kecerdasan yang tinggi, melaksanakan program pengajaran dan memberikan layanan pendidikan yang maksimal, meningkatkan pembinaan professional tenaga kependidikan, melaksanakan disiplin secara bertanggung  jawab serta menciptakan iklim belajar dan lingkungan sekolah yang sehat.
Aswarni Sujud, Moh. Saleh dan Tatang M Amirin (2010 : 27)  dalam bukunya “administrasi Pendidikan” menyebutkan bahwa efektivitas dalam proses belajar mengajar antara lain ditentukan oleh pencapaian tujuan dan sasaran, kesesuaian bahan ajar dan kurikulum terbaru, prestasi mengajar guru dalam arti penyelesaian tugas mengajar sesuai target yang telah ditentukan, jumlah lulusan siswa masuk ke sekolah sekolah unggulan, juga tingkat kepuasan orang tua siswa terhadap keberhasilan proses belajar mengajar.
Konsep dan implementasi efektivitas  Guru mengajar menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun 2007, memberikan pengertian efektivitas mengajar adalah prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya secara realisasi konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga profesional bidang pendidikan. Efektivitas mengajar juga berkaitan dengan kinerja guru, secara implisit, dalam Undang- Undang Nomor 14 tahun 2005 telah memberikan gambaran bahwa kinerja guru adalah melaksanakan tugas utama dan menunaikan beban kerja, serta mewujudkan kompetensi dalam mengemban amanah pendidikan yang ada di pundaknya.

Efektivitas mengajar yang baik akan berdampak terhadap kinerja guru dan juga berkaitan dengan kompetensi guru, artinya agar memilki kinerja yang baik seorang guru harus didukung dengan kompetensi yang baik. Jika seorang guru tidak memiliki kompetensi yang baik maka tidak akan mungkin memiliki kinerja yang baik. Depdiknas (2004: 11) menyatakan kinerja guru adalah kemampuan guru untuk mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya. Esensi dari kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang sebenarnya.
8. Definisi Konsepsional

a. Pengawasan sekolah akademik adalah pengawasan yang berkenaan dengan efektivitas proses belajar mengajar, pelaksanaan tugas pembinaan, pemantauan, penilaian, dan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan tugas pokok guru. Penilaian atau indikator kegiatan pengawasan akademik. 
b. Efektivitas Mengajar adalah untuk mengukur pencapaian tujuan dan sasaran  yang telah direncanakan sebelumnya, dalam rangka untuk menghasilkan siswa unggul dan tangguh yang di tendai dengan tingkat kecerdasan yang tinggi, melaksanakan program pengajaran dan memberikan layanan pendidikan yang maksimal, meningkatkan pembinaan professional tenaga kependidikan, melaksanakan disiplin secara bertanggung  jawab serta menciptakan iklim belajar dan lingkungan sekolah yang sehat.
III. Metodologi 
1. Jenis Penelitian


Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah guru berstatus Pegawai Negeri Sipil dan guru honor berjumlah 25 (dua puluh lima) orang, Karena populasinya relatif kecil, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
3. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mendapatkan informasi atau data yang dipergunakan, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yatu : Library Research, Field Work research, Observasi, Interview dan Angket. 
4. Definisi Operasional



Dalam penelitian penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan indicator dari masing-masing variabel independen dan dependen sebagai berikut  :
1. Pengawas sekolah akademik  sebagai independen variabel, indikatornya terdiri atas : 

a. Tugas pembinaan

b. Tugas Pemantauan

c. Tugas Penilaian

d. Tugas Pembimbingan dan Pelatihan

 (Sumber : PP RI No.74 Tahun 2008 tentang Guru Pasal 15 ayat (4)

2. Efektivitas Mengajar Guru sebagai dependen variabel indikatornya terdiri atas :

a. Pencapaian tujuan dan sasaran 

b. Kesesuaian bahan ajar,  kurikulum

c. Kompetensi guru 

d. Prestasi guru
5. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data variabel pengawas sekolah terhadap efektivitas mengajar yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson). Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t, dimana rs empiris yang dihasilkan diuji kembali dengan uji t tersebut, serta analisa data koefisien determinasi.

IV. Hasil Penelitian  
Berdasarkan sepuluh dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 3 (tiga) tentang apakah kepala sekolah melakukan pemantauan dan evaluasi peroses belajar mengajar baik evaluasi bulanan, enam bulanan dan evaluasi tahunan, sebanyak 12 orang responden atau sebesar 40.0% menjawab cukup sering, sebanyak  9 orang responden atau sebesar 30% menjawab selalu, sebanyak 7 orang responden atau sebesar 23,3% menjawab kadang-kadang, dan hanya 2 orang responden atau sebesar 6,7% menjawab jarang kepala sekolah melakukan evaluasi proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa pengawas sekolah melakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar guru dan tugas pokok lainnya.
Dukungan terhadap uraian di atas, menurut pengamatan dan wawancara penulis kepada beberapa unsur guru dan staf tata usaha sekolah, bahwa evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi internal sekolah yang diketuai oleh kepala sekolah, evaluasi yang dilakukan adalah evalusi bulanan, enam bulan dan evaluasi tahunan, dalam rangka untuk menilai, mengoreksi, menginventarisasi capaian tujuan, kendala dan permasalahan berkaitan dengan pengelolaan sekolah, khususnya proses belajar mengajar, sarana prasarana dan aspek lainnya.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, ditambahkan oleh guru yang lain bahwa evaluasi ekternal atau dari pihak lain juga dilakukan oleh pihak dinas pendidikan yaitu pihak penilik/ pengawas sekolah (PS) dan juga evaluasi dilakukan oleh tim akriditasi dari Jakarta untuk menilai, meninjau pengelolaan sekolah selama 4 (empat) tahun sekali. Untuk akriditasi tahun kemaren Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat, mendapat akriditasi nilai predikat B (BAIK), keberhasilan ini juga sangat ditentukan oleh kinerja guru dalam proses belajar mengajar dan dukungan sarana prasarana lainnya. 

Berdasarkan table sebelas digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 4 (empat) tentang pencapaian tujuan dan sasaran pembelajaran, khususnya  menghasilkan siswa unggul, tangguh yang di tandai dengan tingkat kecerdasan yang tinggi mampu melanjutkan ke SMP Unggulan  atau sekolah pavorite lainnya, sebanyak 3 orang responden atau sebesar 12,0% menjawab sangat tercapai, sebanyak 9 responden atau sebesar 36,0% menjawab tercapai, sebanyak 11 orang responden atau sebesar 44,0% menjawab cukup tercapai dan hanya 2 orang responden atau sebesar 8,0% menjawab kurang tercapai tujuan dan sasaran di SDN 007 Lainggang Bigung Kabupaten Kutai Barat. Hal ini menunjukkan bahwa telah tercapai tujuan dan sasaran proses belajar mengajar pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung, antara lain dibuktikan dengan adanya siswa lulusan yang melanjutkan pendidikan ke SMP pavorite di Kutai Barat, selain itu nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebagian besar memuaskan sehingga orang tua siswa merasa bangga menyekolahkan anaknya pada SDN 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.
Pencapaian tujuan dan sasaran dari pendekatan akademis bahwa efektivitas lebih menekankan pada aspek tujuan dari suatu organisasi, jadi jika suatu organisasi telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka dapat dikatakan telah mencapai efektivitas.  Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya. 

Berdasarkan tabel dua belas di atas,  dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 5 (lima) tentang  bagaimana tingkat kesesuaian  mata pelajaran dengan kurikulum  terbaru sesuai tuntutan perubahan saat ini, sebanyak 8 orang responden atau sebesar 32,0% menjawab sesuai, sebanyak 11 orang responden atau sebesar 44% menjawab cukup sesuai, sebanyak 4 orang responden atau sebesar 16.0 % menjawab kurang sesuai dan sebanyak 2 orang responden atau sebesar 8,0% menjawab tidak sesuai. Katagori jawaban responden menyatakan bahwa penerapan kurikulum saat ini telah sesuai dengan standar kurikulum pendidikan dasar yang diberlakukan oleh pemerintah. 

Menurut pengamatan dan wawancara penulis kepada guru berkaitan dengan penerapan kurikulum hal ini sudah sesuai dengan standar yang ada dan sesuai tuntutan  akriditasi sekolah oleh tim penilai atau  assessor. Pelaksanaan kurikulum tersebut juga tidak lepas dari peranan dan kinerja guru-guru yang mempunyai kompetensi, sertifikasi guru, dukungan sarana prasarana dan tentu saja juga dukungan dari komite sekolah dan lingkungan sekolah yang kondusif mendukung proses kegiatan belajar.

Berdasarkan tabel tiga belas dapat digambarkan tanggapan responden untuk pertanyaan nomor 6 (enam) tentang bagaimanakah prestasi mengajar  guru  pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat bahwa sebanyak 9 orang responden atau sebesar 36,0% menjawab selalu, sebanyak 10 orang responden atau sebesar 40,0% menjawab kadang-kadang, sebanyak 6 orang responden atau sebesar 24,0% menjawab jarang guru mempunyai prestasi mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa guru cukup punya prestasi dalam mengajar. Prestasi yang dimaksud adalah prestasi kerja guru berkaitan dengan penyelesaian tugas mengajar sesuai target yang telah ditentukan baik dari aspek kuantitas maupun kualitas tugas mengajar. Penilaian prestasi guru adalah bagian dari penilaian efektivitas mengajar dalam pencapaian tujuan dan sasaran belajar mengajar  pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.
Senada dengan uraian di atas, dari aspek normative bahwa efektivitas  Guru mengajar sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun 2007,  menekankan bahwa prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya secara realisasi konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga profesional bidang pendidikan. Berkenaan dengan kinerja guru, secara implisit, dalam Undang- Undang Nomor 14 tahun 2005 telah memberikan gambaran bahwa kinerja guru adalah melaksanakan tugas utama dan menunaikan beban kerja, serta mewujudkan kompetensi dalam mengemban amanah pendidikan yang ada di pundaknya.
Efektivitas mengajar yang baik akan berdampak terhadap kinerja guru dan juga berkaitan dengan kompetensi guru, artinya agar memilki kinerja yang baik seorang guru harus didukung dengan kompetensi yang baik. Jika seorang guru tidak memiliki kompetensi yang baik maka tidak akan mungkin memiliki kinerja yang baik. Depdiknas (2004: 11) menyatakan kinerja guru adalah kemampuan guru untuk mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya. Esensi dari kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang sebenarnya.

Pengaruh pengawasan kepala sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Kelurahan Sungai Pinang Kota Samarinda, berdasarkan hasil perhitungan , diperoleh    rhit = 0,412, hal  ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 25 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,361. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,412 > rtab = 0,361. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang positif antara variabel  pengawas sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.
Selanjutnya hasil perhitungan korelasi tersebut dibandingkan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada tiga sebelumnya, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, yang berarti terdapat hubungan yang sedang antara variabel  pengawas  sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t adalah sebesar 4,623.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 2,623, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 2,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 23 (25 – 2 = 23).  Ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh cukup signifikan antara variabel pengawas sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa pengawas sekolah berpengaruh positif  terhadap efektivitas mengajar guru.

Dari hasil analisa data tersebut menunjukkan adanya relavansi hasil temuan penelitian dengan beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli manajemen, khususnya teori pengawasan merupakan salah satu fungsi dari administrasi dan manajemen, menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara peranan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dengan efektivitas  mengajar guru. karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan yang salah dan menyimpang. Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan,  Hal ini merupakan pengaruh atau dampak dari pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan. Pimpinan akan menjadi contoh, teladan, disiplin  bagi bawahannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
V. Penutup

1. Kesimpulan

a) Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh    rhit = 0,412, hasil perhitungan  tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk n = 25 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,396. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,412 > rtab = 0,396. hal ini bermakna bahwa terdapat ada hubungan yang positif antara variabel  pengawas sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barart.
b) Berrdasarkan tabel pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi Product Moment, hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0,599, hal ini  berarti terdapat hubungan yang sedang antara variabel  pengawasa sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat.
c) Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji-t adalah sebesar 2,623.  Hasil perhitungan  ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 2,623 > ttab = 1,701 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk n – 2 = 23 (25 – 2 = 23).  Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan antara variabel pengawas sekolah  terhadap efektivitas mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) 007 Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat, Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya, bahwa pengawas sekolah berpengaruh positif  terhadap efektivitas mengajar guru.
2. Saran 

a) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Barat perlu menambah dan meningkatkan peran pengawas sekolah, aspek penting yang perlu diperhatikan dan ditindaklanjuti dalam rangka memajukan sekolah adalah tugas pelaksanaan pembimbingan, tugas pelaksanaan monitoring atau pemantauan, tugas pelaksanaan penilaian di sekolah dan perlu pembimbingan dan pelatihan berkaitan dengan tugas pokok guru-guru dalam rangka menjadi guru yang profesional.
b) Dalam rangka meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar di sekolah dan dukungan staf kependidikan hal yang perlu diperhatikan dan diperbaiki kulitasnya  antara lain menyangkut : perencanaan pembelajaran, penilaian pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran untuk perbaikan proses belajar mengajar di sekolah dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
c) Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam pengawasan tidak langsung antara lain : perlu mesin absen sidik jari untuk monitoring kehadiran guru,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja guru-guru. 
d) Fungsi dan peran kepala sekolah saat ini cukup baik, kedepan lebih diperhatikan lagi berkaitan dengan perumusan tujuan kerja dan pembuat kebijakan sekolah, pengatur tata kerja sekolah, yang mengatur pembagian tugas dan mengatur pembagian tugas dan mengatur petugas pelaksana, menyelenggaran kegiatan,  pengawasan/Supervisi kegiatan sekolah, meliputi: mengatur kegiatan, mengarahkan pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, membimbing dan meningkatkan kemampuan pelaksana.
e) Perlu pembinaan, pelatihan, keterampilan dalam rangka peningkatan kompetensi guru, agar memilki kinerja yaitu kemampuan guru dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimilikinya dalam proses belajar menghasilkan lulusan siswa yang berkualitas, mampu berasaing dengan lulusan yang lain diterima di sekolah pavorite atau sekolah-sekolah unggulan.
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